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Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi BPPT sebagai lembaga litbangyasa mempunyai lima fungsi
yaitu: intermediasi, technology clearing house, pengkajian teknologi, audit teknologi dan solusi teknologi.
Dalam menjalankan perannya tersebut BPPT mempunyai berbagai program yang dikelola melalui kerangka
kerja kerekayasaan. Suatu program litbangyasa harus dikelola dengan baik agar sasaran yang dicapai terus
berkembang sehingga dapat meningkatkan tingkat technology readiness level yang lebih baik. Akan tetapi
pada kenyataannya hasil litbangyasa tidak terkelola dengan baik. Sehingga hal tersebut dapat menghambat
prosesinovasi karena dapat memicu reinventing the wheel. sehingga sasaran program tidak tercapal sesuai
dengan road map.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun arsitektur SI/TI yang sesuai dengan kebutuhan PTIPK dalam
mengelola kegiatan litbangyasa. Dengan pendekatan strategi Business Process Reengineering BPR
diharapkan sistem informasi tidak hanya mempermudah organisasi dalam pengel olaan kegiatan tapi juga
dapat meningkatkan fungsi bisnis menjadi |ebih efisien dalam menjaankan visi dan misinya. Proses BPR
dilakukan dengan merujuk pada praktik terbaik dan memperhatikan kesesuaian dengan aturan internal yaitu
sistem tata kerja kerekayasaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk mendapatkan arsitektur yang
sesual kebutuhan proses litbangyasa dapat dilakukan desain ulang proses bisnis dengan strategi e-business.
...... The Agency for Assessment and Application of Technology as an R D institution has five functions
intermediation, technology clearing house, technology review, technology audit and technology solution. In
carrying out itsrole, BPPT has various programs managed through the engineering framework. An R D
program should be well managed so that the goals achieved and grow to improve the technology readiness
level better. But in reality the R D programs are not well managed. So it can hinder the innovation process
because it can trigger reinventing the wheel. so that the goals are not achieved in accordance with the road
map.

This study aims to develop the architecture of ISIT in accordance with the needs of BPPT to manage R D
activities. With the Business Process Reengineering BPR strategy approach, information system is expected
not only to facilitate the organization to manage the activities but also to improve the business function to be
more efficient in carrying out its vision and mission. The BPR process is done by referring to best practices
and paying attention to conformity with the internal rules of the engineering framework. This research
concludes that to get the appropriate architecture needsof R D process can be done by business processre
design with e business strategy.
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